.ké upersenjataan Inociern, _serangan cepat.;
perahu, danieknologlkomumkasx canggih, -

.'menmgkatkan kemungkinan keh.rhasxlan

'_mereka dan denga.n eksteml, daya 'sank '
'pemi}a]akan Sementara kebanyai(an pem-

ba]akan manmn masxh tetap men]ad1
pemmsaiahan, denrra.n peneka.nan

pada teknologl yang lebth rendah akhir
ska]a, beberapa ba]a.k laut yang ]eias—Jelas“

membuat penggunaan Eeknoiog1 yang lebih
besar dalam keglatanmereka -
Walaupun penjelasan xm teIah dl—
terapkan secara khusus uniuk pemba-
jakan maritim d1 Ama Tenggara, mereka
dapat dunasukka.n ke dalam model untuk
pembajakan maritim di Afrika. Bzmqu dari
kondisi yang c‘usebatkan oleh Liss Vagg
dan dapat dljeIaskan oleh Lonsep ‘negara”,
Memnvkatuya kesenjanfran antara kaya
dan Imskm “akibat clobahsam {Lzss)
gan guan yang dapat teqacﬁ selama proses
pembanounan, terutama sarat konflik
masyarakat, dan “penerimaan budaya”
yang dapat_ ter;acix ketika penghormatan
terhadap otoritas negara rendah (Vagg).
Peluang kritis akan ada kecenderungan
yang lebih besar terjadi serangan bajak faut
yaitu Ceferis paribus - di bidang pengiriman

ymg leblh beszu Aerapatan (Vagt,) dan ini

ieb;h elat dengan at'm dekai al\hwt"ls

maritim, dalam ekonomi glokal {Liss).
Kemauan atau l\emampuan penguasa lokal
(Va gt alau aktor-aklor internasional (Lzss)
untuk mengambil sikap terhadap serangan
bajak laut, juga dapat menjadi fakior
penvebabnya.

Akhir Perang Dingin, walaupun se-
miakin jauh, tetap memperkuat ik penting
ini. Kurangnya kehadiran negara adikuasa
bersenjata potensial dapat memberanikan
bajak laut, seperti peningkatan kehadiran
Angkatan Lant yang efektf (seperti yang
semakin kasus, misalnya, dalam perang

GURRTERBECK

“reka yan

. 'rxkat mencrak_" bahwa kepentmgan negara
itu lebih texancam oleh; negara—negara gagal
; danpada menak}ukkan negara. - Sebuah -
“negara gag: “ telah dldef]mmkan dalam g
'_ .beberapa cara, _teiap1 pada umumnya me—_}'
- ngacu pada negara- negara yang peme— i
B :rmtahannya tidak dapat memaksakan
kontrel yang efektif atas, atau menyedzakan 7

layanan penting dengan, suatu “bagian
pentmg dari wﬂayalmya Hal ini mung-

kin dmebabkan konflik mtemal ‘atau

eksternal, pemenntahan tidak efektif, atau
kehancuran negara (Rice, 2003). Beberapa
membedakan antara “lemah” dan gagal”
menyatakam _mencatat bahwa neg'lra«
negara lemah kurangnya adat dan strategi
pembangunan daerah dan menun]ukkan
kepemlmpman yang tidalk memadai dan
rapuh pemenntahan (i’ascual 2008).

' Lamnya, seperti ' Beras (2{}03) me-
nunjukkan hirarki ymo berguna negara
gagal. Negara-negara gagal adalah me-
o pemerintahannya lemah dalam
mengontrol kekuasaan dan _Wilayah mereka

dan, dengan demikian, beresiko menjadi.

bubar. Ini nungkin termasuk  negasa-
negara yang muncul dari, atan di ambang
konflik. Mewakili negara-negara lemah
kategori vang ketiga dan adalah mereka
beresiko gagal.

aleg e Cagal
k@%—é@%@" 3E

- éua md1kator ekonoml, da:a enam mchkater_fz. :
: polmk (”Skor Indeks Negara Gagal” 20{3 5
.20{]7) B

__.Indlkator nosmi 1) Menmgkatn
kanan demourails 2) gerakan ,
_tbesa.ran pengun gsi atau mtema] orang B
' terlantar mencxptakan keadaan damrat”
.;'_:kemanusman yana Lompleks 3) Le— .
- gacy. pembalasan—kelompﬂk ‘men ai‘i
. keluhanataukeiompokparanma, dané:}
kronis dan berke}an;utan penerbancan :
manusia; .
* Indikator ekononu 5) pembangunan
. ekonomi tidak merata sepanjang garis
. keiompok dan 6) Sharp dan atau
_ kemerosotan ekonomi yang parah
o Pohth md;kator 7) kriminalisasi dzin
_/ atau negara dzlegihrnmhon, 8) Pro-
~ presif kemerosotan pelayanan pubhk
) 9 Pena.ngguhan atau sewenang-we-
nang penerapan aturan hukum dan
' pelanggaran iuas hak asasi manusm,
10) aparat - keamanan bemperasx
: sebagax sebuah neo—a,ra dalam sebuah

._ _negara F 11) Terpecah belah elit, dan

12) Intervensi negara lain atau aktor—
. aktor politik eksternal. _

- “Masing-masing dari dua belas indi-
kator memiliki nilai mulai dari nol (ren-
dah) hingga sepuluh (tinggi);
kemudian  ditambahkan bersama- sama

mereka

Pada tahun 2005, Kebljakan Lizar Ne-
geri dan Dana untuk Perdamaian (“Indeks
MNegara Gagal”) mencoba merumuskan
definisi yang lebik heuristik mengenai
kegagalan negara vyang tidak hanya
menangkap ciri-cirl yang jelas tercantum di
atas, {termasuk kehilangan monopol atas
penggunaan kekuasaan sah), tetapi yang
lebilv halus vang jugs; kefergantungan
pada pasar gelap untuk mendukung
ekonomi hukum, ketidakmampuan untuk
mengumpulkan pajak, membuat atau bex-
partisipasi defam kepoiusan kolektif dan
lainnya, Dalam

menanggapi  berbagai

11

e b%@e—@@ﬂ%@w@&w{w&@mﬁn
120, yang mewakili negara gagal palmrr
tinggi}. Negara-megara dikelompokkan
berdasarkan nila; ING di atas 90 d_a}{)é’c
dianggap “sangat gagal” atau ”san_géxt
berisiko”, nilai-nilai 60-90 hisa disébut
“ukup berisiko,” “gagal” ateu “lemah”
dan n&zu nilai di bawah enam puinh pada
umumnya tidak perhatian, Pada tahun
2007, ada dua puluh satu negara pesisix
dengan ING lebih besar dari 90 dari ini,
sepuluh berada di Afrika.

Ada tampaknya menjadi hubungan
antara serangan bajak laut global dan
indikator negara gagal (Tabel 3), ada
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| ING telah dzi’utung, hampu sepéfﬁc'a dari

semua serangan bajak Jaut di dunia terjadi

' :dmewara ya.ng pahngberesﬂ:o (bans kehga)

Mehhatca;a1am,'§sdatahun200798,4%
dari semua serangan bajak laut -

- dari ; beberapa mlm heurlstik tidak
méjkator ke éa}am L.omponen konshtuen,
i _':'terutama ‘mereka yang tampaknya tniuk
-_menyesumkan__ dm dengan beberapa

.'L1ss Tlcra mdxkator menonjol khususnya

unmk manhmpembaakan, tetap1 tadak.'

cukup satu (lihat Tabel 2). -
.Sementara ING adaIah kumpulan

kemasyaraixatan. aktor seperti kelompokm s

E\elompokknmnal
3. Pen_tingnya Kesempatan S
Kesempatan mengacu pada kondisi *: .
bahwa, diberi motivasi, membuat pem.
bajakan dan kejahatan maritim mungkin
: Pertama dan'péling' jéIas adalah keb_érada
_ 'kapal -kapal y yang kedua adalah penurunan
risiko ‘ketahuan dan dihukum. Meskipun -

tidak jelas pada istlah sepenuhnya meng-j'-_'_'-" =
untungkan Afrika teiah menjadi semakin

2085 2608

tenntegras; ke dalam ekonorru__
2607

: tezgach di moderat atau sangat baik
negara gaaal da.n_23 2% dari semua_ '

Tolal pirale affacks in mmlms hsf&d itt Fatfed 238 i} Evic)
Stafes Index  ~ - g

e 'giobal daiam beberapa tehun
75— terakhin, terutama dlsebabkan oleh .

" kenaikan komoditas {kebanyakan ;

energl) ekspor Sayangnya, data

.| % of fitforal couniias in tha vod a’hsmd NG 20.3% 23%
expefoneing piaie pitacks i
. mocierat atau ﬂegara gagal Sangat_ .| % of pirate attacks coawTing ki miost n!nsk : ars 37.3% 45.9%
E UL | ool counfhes (NG = 50) ¢ y e L Eaaa: | -
gaIaman rmmmal satu SE-: % oF mast a! dsk Rioral ceuntnes {ms > 96 56% E17% 524%
i | experiensing pirsle attacks - - -
rangan ba]a_k laut Hai ini membawa 5 of prrats GHeaks OCouning ki maderats nek G EX A 5i5%
| Kttorsl countrizs (NG betwesan 80 and 90} - .
kifa .untuk menun}ukkan bahwa

Legagalan nerrara, mesklpun ttdak '
cukup. untuk maritim pemba]akan

mungkm merupakan kondisi yang
diperlukan (lthat Tabel 1). B
' Pentmcrnya mdﬂ\ator negara c*aoa!
sebagaa kondzsa yang d1perlukan untuk
pemba}akan manth men;adl lebih jelas
ketika berpaling ke Afrika. Sebagian besar
serangan bajak laut (dari 62% pada tahun
2006 menjadi lebih dari 83% tahun 2007)
telah terjadi di negara- negara gagal paling
tinggi (ING> 90). Hal ini sangat penting

% of mederata nsk liforal counles (ING B63%
etwaeon 6Q and G0} experiencing pirele - .. .
atiaeks :

Tabei 1 ING dan Serangan Bajak Laut Global 2005»2007

24.4%

278%

atau tonase dilakukan per negara,

: Sumber Fund for Peace danIMO

déiam hal "uu, yang mencemmwka:a
gangguan ekononﬁ dan politik yang dapat
terjad! ketika pengembangan dan integrasi
ekonomi c}engan pés:_ekonomian global
buruk dikelola. Dua indikator ini adalah
ekonomi: pembangunan ekonomi  tidak
merata sepanjang garis kelompok (ING
# 5), dan tajam dan atau kemerosotan

karena ada lebih banyak variasi daiam
negara/stabxhtas di _

kegagalan
benua danpada yang tharapkan
Pada tahun 2005, tujuh belas negara
Afrika termasuk dalam - Indeks
Negara Gagai {sernua yang sangat
atau cukup gagal), tapi tahun
2007, tiga puluh satu negara yang

ekonomi yang

parab (ING # 6). Kedua

tetapi hal ini dapat diperkirakan
oleh sejumlm indikator: P&Il]ang
garis pantai negara itu, jumlah
pelabuhan utama dan kehadiran
hub port atau sekitarnya ke Taut utama Jalur
komunikasi: _
Panjang gatis pantai, garis pantai
yang lebih besar menunjukkan lebih kapal
dalar jangkauan dan lebih banyak tempat
dari mana untuk memulai serangan (dan
bersembunyi, jika yang dikejar). Dengan
beberapa pengecualian, sebagian besar
serangan bajak laut fegadi di dalam pe-
rairan  feriforial suatu negara

2GS

2566

1407

Jisted in tha Fafled Siotas fndey
gxperancing plrole altacks
ask iftaral countras ANG > 50)

.1 > 80} experiencing pirale alipcks

smogsrate nsk Afiiean Jiltoral countries {ING
Lotwaen B4 snd 90)

Tolal pirsta attacks in liltaral African n:aunmes

62

El

%4 of littaral cotntsias in Afnca listed in ING

41.2%

46.3%

5 of Afiicen pirele attacks cccurring i most at

T2

61%

S of most gl risk Afiican htoral countnas (ING

40

75

S5 of Afirczar prale altatks oocemng in

25.5%

8%

3% of moderate vk Africar iore! cousiies

333

dimasukkan, dengan indikator

alfacks

{ING Letwsen 80 and S0} axpariancing giralo

= (dadam waktu 12 mil dari pantai)
Ex dan diawali dari daratan. Satu-
EDED? satunya = pengecualian  adalah
i Somalia, di mana sebuah “kapal
162 induk” yang dicurigai mendukung
o serangan bajak laut lebih dari 200

nm lepas pantai (“Pirate ‘Mother

negara gagal mulai dari yang
rendah dari 42,7 (Mauritius) yang

Tabel 2. ING dan serangan bajak laut di Afrika: 2005-2007

Sumber: Fund for Peace, INMO dan IMB

Ship’ Spotted,” 2003).
Jumiali pelabuhan utama,

tinggi dari 113,7 (Sudan).

Dari jumlah tersebut tiga puluh satu
negara, sepuluh negara dianggap paling
berisiko (ING> 90), sembilan belas negara
bagian risiko sedang (NG antara 60
dan 90), dan dua negara (Mauritius dan
Afrika Selatan) dinilai kurang dari suatu
keprihatinan (ING <60). Pada masing-
masing tahun studi ini, 100% dart semua
serangan bajak laut terjadi di Afrika yang
sangat baik di negara-negara gagal atau
gagal negara moderat. Pada tahun 2007,
35,5% dari semua sangat atau cukup gagal
regara di pesisir Afvika tercantum dalam
ING mengalaimd seticaknya satu serangan
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harus menunjukkan beberapa  korelasi
dengan peningkatan kegiatan kriminal
pada umumnya, termasuk pembajakan
magitin.

Variabel ketiga, kriminalisasi
atau negara delegitimization {ING # 7),
menangkap Vagg butir penting tentang
"penerimaan budaya” dari kegiatan bajak
laut, yang terjadi saat penghormatan
tethadap otoritas negara rendah, dan
warga negara mengubah kesetiaan mereka
terhadap orang-orang yang lebih mampu
menyediakan bagi mereka, jadi mereka
sah lain aktor-aktor sosial atau “ekstra-

dan

12

mengikutt logika yang sama,
semakin banyak pelabuhan yang terlibat
dalam perdagangan
suatu negara, semakin pengiriman target
kemungkinan besar akan hadir untuk bajak
laut uniuk menyerang. Kapal perlu harus
melambat ketika mereka memasuki area
pelabuhan; ketika mereka memperlambat
mereka menjadi kurang bermanuver dan
karena itu lebih rentan terhadap serangan.
Selain itu, sgjumlah besar serangan
bajak laut terjadi pada saat kapal berlabuh
atau di jangkar di pelabuhan, Hub regional
dan kedekatan dengan pelabuhan laut
besar-jalur  komunikasi (SLOCs),  kon-

maritim  dalam

OUARTERBEEH

yang tidak ada di kapal kunjungan o




- Lapﬂ lebih en-:iemng texkonsentram 50, DGU

]ﬂur uiamai transit yang semplt Selat Malaka

- setiap tahxm ‘dan duaperhma ‘dari semua

transit perdagangan mmyak vs berlaya.r di
Zaur 21'mil Tnas Selat Hormuz setiap hari.

Dalam 1<asus Afnka, ]aut globai besar-
]alur komumkam - Laut Merah/Terusan
Suez ‘rute perdagangan maritim - iewaf:
berdekatan dengan Tanduk Afrika; semua
kapal dagang transit antara Laui Tengah
dan Samudera India akan berlalu dekat
dengan ‘Somalia, Sudan, Eritrea dan Dji-
bouti di dalam dan keliar dari strategis
pentmg Selat Bab ‘el Mandeb. Salah satu
yang tersibuk di dunia, selatadalahjaringan
yang vital bag1 perdagangan nunyak Teiu}\
Persia dengan Fropa. -

Pembajakan juga -harus dipengaruhi
oleh kemampuan - atau akan - dari negaza,
atau (dalam kasus ekstrem) masya:rakat

internasional, uni:uk melindungi perairan

tentonal dan berdekatan cian kejahatan.

Daftar Pastala -

pxink negara 1 clindungi- -
'_ “dari 1<ejahatan, Lita beiharap untuk mehhat _
'mja; yang leimh tm gz berk" re}' i

}uga Le}ahahn lam} karena :: egala adak.
' memlhiq kemauan baik atau sara.m untuk

campur tanvan :
TheING variabel dari aparat keamanan

"11&0‘&!:& bezopera& sebagax sebudh “negara
dalam negara  bagian “ (#10) mencennmkan
kenaikan internal atau disponsori negara--
negara d1toleran51 I’thI swasta mema]ukm

kepentmgan pemuaq*t yang ‘dominan klik,
atait’ muncuinya saingan milisi, pasukan
genlya “atau pasukan ‘pribadidalam
kampanye per}uazlﬂan ‘berseniata | atau
kekerasan tethadap negara, Nilai-nilai yang
tmgg: menun]ukkan bahwa negara tidak
lagi ‘memiliki manopoh atas penggunaan
kekunatan © yanc sah di” negeri -ini, ‘dan
mungkm tidak berada dalam posisi untuk
memberikan keamanan pada umunmya,
apalagi keamanan maritif bagl negara.
Semakin ~tinggi ‘nilai variabel in,
semakin  sedikit kemauan/ kemampuan
uniuk campur tangan ada di pihak aparat

 keamanan yang sah dari negara dan, kami

bisa menyarankan, semakin besar insiden
pembajakan  maritim  bersama - dengan
bentuk-benfuk kejahatan lain di negara ini.
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QUARTERDISE

3

: _nyebabkan pemba]akan mauhm d1 A.fnia -

) -Variabel Mo, 12 adalah tluran dari in-
 tervensi negara lain atau akror«aktor politik

menun]u}dcan bahwa men]adi negara gagal
(seucl knya yang” “diukur” dengan Tndeks

' Negara Gagal) adahh perlu,mesiqpun hda}(_i.

cukup syarat untuk maritim pembajakan, -
Selain - men;adx s*mgat 1tau cukup ‘batk
gagal, periu bagx suatu negara untuk berada °
di daerah di mana pedagang pengirirat -
konsentrat, baik él sekitar Taut beswr-]alur :
komunikasiatau pentmg hubport. Selain itn,
pem'iaa;al\an maritim lebih mungkin terjadz

ketika negara telah' kehilangan kontrol atas

sah berarti kekerasan ‘dalam’ masyarakat,_

yaitu, di mana milisi bersenjata, kelompok

para-militerdan: sejemsnya dapatberoperasx

éengan dekat impunitas. .

" ‘Namuin, kondisi ini, berdasarkan buki-
bukti dari model yang disa]:kan,_hdak men-
jelaskan cukup banyak kasus pembajakan
maritim di Afrika. Melihat negara-neégara
dimana pembajakan yang terjadi kurang
sering daripada model memprediksi
akan menunjukkan bahwa negara-negara
tersebut dapat melakukan pekerjaan yang
lebih baik pada penegakan (sesuatu yang
fidak cukup ditangkap dalam model),

-atau bahwa ‘ada faktor pendorong lain

beroperasi sebagai

otensi disinsentif bagi
bajak Jaut. ' '
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